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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan gadget yang kurang 

dimanfaatkan dengan baik oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Proses pembelajaran juga masih didominasi oleh metode ceramah dan 

pemberian tugas, sehingga pemahaman peserta didik mengenai materi sistem 

koordinasi masih terbatas dikarenakan materi bersifat kompleks dan memerlukan 

visualisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain pengembangan 

website biologi sebagai multimedia pembelajaran interaktif pada materi sistem 

koordinasi untuk peserta didik kelas XI SMA/ MA, mengetahui kelayakan hasil 

pengembangan website biologi, serta mengetahui kepraktisan hasil pengembangan 

website biologi. Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Data 

hasil penilaian kelayakan dan kepraktisan website biologi diperoleh melalui 

instrumen penilaian berupa angket. Website biologi ini dinilai dan divalidasi oleh 2 

ahli materi dan 2 ahli media mengenai kelayakan produk yang dikembangkan. Uji 

coba mengenai kepraktisan produk yang dikembangkan dilakukan secara terbatas 

kepada 2 guru mata pelajaran biologi dan 20 peserta didik kelas XI SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Hasil penilaian oleh ahli materi termasuk ke dalam 

kategori sangat layak dengan persentase uji validitas sebesar 0,848 dan uji 

reliabilitas sebesar 0,967, penilaian oleh ahli media termasuk ke dalam kategori 

sangat layak dengan persentase uji validitas sebesar 0,906 dan uji reliabilitas 

sebesar 0,923, penilaian oleh guru mata pelajaran biologi termasuk ke dalam 

kategori sangat praktis dengan persentase uji validitas sebesar 0,85 dan uji 

reliabilitas sebesar 0,816, dan penilaian oleh peserta didik termasuk ke dalam 

kategori sangat praktis dengan persentase uji validitas sebesar 0,698 dan uji 

reliabilitas sebesar 0,879. Berdasarkan hasil penilaian, maka website biologi yang 

dikembangkan dinyatakan sangat layak dan sangat praktis untuk digunakan sebagai 

multimedia pembelajaran interaktif di SMA/ MA. 

 

 Kata Kunci: Pengembangan, Website, Multimedia Pembelajaran Interaktif, 

Sistem Koordinasi  
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the use of gadgets that are not used properly 

by students during the learning process. The learning process is also still dominated 

by lecture methods and assignments, so students understanding of the coordination 

system material is still limited because the material is complex and requires 

visualization. This research aims to produce a biology website development design 

as an interactive learning multimedia on coordination system materials for students 

in class XI of high school/MA, determine the feasibility of the results of biology 

website development, and determine the practicality of the results of biology 

website development. This research is a type of Research and Development (R&D) 

using the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) development model. Data from the feasibility and practicality 

assessment of the biology website was obtained through an assessment instrument 

in the form of a questionnaire.  This biology website was evaluated and validated 

by 2 material experts and 2 media experts regarding the feasibility of the developed 

product. The trial of the practicality of the developed product was carried out on a 

limited basis to 2 biology teachers and 20 students grade XI of SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta. The results of the assessment by material experts 

are included in the very feasible category with a validity test percentage of 0,848 

and a reliability test of 0,967, the assessment by media experts is included in the 

very feasible category with a validity test percentage of 0,906 and a reliability test 

of 0,923, the assessment by biology teachers is included in the very practical 

category with a validity test percentage of 0,85 and a reliability test of 0,816, and 

the assessment by students is included in the very practical category with a validity 

test percentage of 0,698 and a reliability test of 0,879. Based on the results of the 

assessment, the biology website developed was declared very feasible and very 

practical to be used as interactive learning multimedia in high school/MA. 

 

 Keywords: Development, Website, Interactive Learning Multimedia, 

Coordination System  
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MOTTO 

“Mungkin kita sampai, mungkin saja tidak, tugas kita hanyalah berjalan.” 

(The Jeblogs – Sambutlah) 

 

“Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa.  

Dan jalan satu-satunya, jalani sebaik-baiknya.” 

(FSTVLST – Gas) 

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka, apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).  

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(Q.S. Al-Insyirah 6-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi salah satu pilar dalam pembangunan suatu bangsa 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena termasuk 

kebutuhan penting yang harus dipenuhi sepanjang hidupnya. Pendidikan 

merupakan suatu usaha yang dirancang oleh pendidik untuk membimbing 

peserta didik dalam berbagai aspek perkembangan kepribadian dengan tujuan 

agar setiap individu dapat meraih kebahagiaan secara lahir maupun batin, serta 

mencapai nilai yang tinggi dalam kehidupannya. Selain itu, pendidikan juga 

berfungsi sebagai indikator kemajuan suatu bangsa, karena kualitas pendidikan 

yang dimiliki dapat mencerminkan tingkat kemajuan suatu bangsa (Darmadi, 

2019). Untuk merealisasikan tujuan pendidikan, maka diperlukan 

pembelajaran yang optimal.  

Pembelajaran menjadi salah satu komponen dalam pendidikan yang 

mengikutsertakan partisipasi dari peserta didik dan pendidik mengenai peran 

masing-masing. Pendidik bertugas menyampaikan wawasan pengetahuan yang 

dikuasai agar peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran, 

mengembangkan keterampilan, serta memperbaiki karakter (Setyo & Suyitno, 

2017). Hal tersebut dapat terwujud melalui pembelajaran yang tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan, tetapi juga melatih cara berpikir kritis seperti 

pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi memiliki peranan strategis dan 

berdampak signifikan terhadap kehidupan manusia dikarenakan berfokus pada 
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cara untuk menyelidiki dan memahami alam secara sistematis, seperti 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang mencakup fakta, konsep, prinsip, dan 

proses penemuan. Namun, dalam kenyataannya, peserta didik sering kali 

kesulitan mengaitkan pengamatan dan pengalaman pada kehidupan sehari-hari 

dengan berbagai konsep yang terdapat pada biologi, sehingga tidak dapat 

membangun pemahaman yang mendalam pada ingatannya (Azizah & 

Alberida, 2021). 

Pembelajaran biologi bertujuan untuk menghadirkan pengalaman 

secara langsung bagi peserta didik serta membangun pemahaman yang kuat 

terkait alam di sekitarnya. Pembelajaran biologi juga dapat mengembangkan 

sikap, kemampuan berpikir, dan keterampilan komunikasi secara rasional. 

Pada dasarnya, pembelajaran biologi merupakan salah satu metode yang 

memungkinkan peserta didik dan kelompok secara aktif mengeksplorasi 

konsep-konsep dari berbagai bidang penelitian, bukan hanya dari sudut 

pandang yang terpisah (holistik) dan dilakukan melalui kegiatan serta prinsip 

pembelajaran yang nyata (Fatmawati, 2011). Beberapa peserta didik 

beranggapan bahwa biologi sebagai mata pelajaran yang tidak mudah, 

dikarenakan materi yang padat dan adanya istilah-istilah asing yang cukup sulit 

dipahami (Jayawardana & Gita, 2020). 

Biologi mempunyai cakupan materi yang luas, salah satunya 

mempelajari mengenai bioproses yang terjadi pada tubuh makhluk hidup, 

seperti sistem koordinasi. Sistem koordinasi merupakan suatu sistem yang 

kompleks pada tubuh makhluk hidup yang mengatur kegiatan tubuh dan 
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menyelaraskan kerja sistem organ. Sistem koordinasi mencakup materi yang 

membahas mengenai sistem saraf, sistem endokrin, dan organ panca indera 

(Maf’ullah & Ami, 2021). Selain penting untuk keperluan akademis, 

pemahaman mengenai sistem koordinasi juga membantu peserta didik dalam 

mempelajari cara kerja sistem tubuh dan cara menjaga kesehatan tubuh. Akan 

tetapi, sistem koordinasi sulit dipahami karena terdapat banyak istilah asing 

sehingga membingungkan peserta didik. Selain itu, sistem koordinasi dianggap 

sulit karena memiliki materi yang luas dan sulit untuk divisualisasikan (Jayanti 

& Pertiwi, 2023). 

Materi sistem koordinasi sulit untuk divisualisasikan karena melibatkan 

organ-organ internal, sistem kerja organ, serta proses yang berlangsung di 

dalam tubuh. Sistem koordinasi termasuk salah satu materi yang berlangsung 

secara fisiologis pada tubuh, sehingga tidak dapat dipelajari secara langsung. 

Guru dan peserta didik memandang sistem koordinasi sebagai materi yang 

memerlukan pemahaman yang mendalam. Peserta didik merasa sulit ketika 

mempelajari materi sistem koordinasi dikarenakan konsepnya yang rumit dan 

kompleksitas materinya. Berdasarkan penelitian yang diterbitkan dalam 

Journal of Biology Education pada tahun 2018, dapat disimpulkan bahwa 

materi biologi mengenai sistem koordinasi termasuk materi yang tidak mudah 

(Raida, 2018). Hal tersebut membuat guru mengalami hambatan dalam 

menjelaskan cara kerja sel-sel yang ada dalam sistem tubuh, sehingga peserta 

didik kesulitan untuk memahami penjelasan guru tanpa adanya visualisasi yang 
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jelas. Selain itu, minat peserta didik yang rendah dalam mempelajari biologi 

dapat mempengaruhi pemahamannya terhadap materi sistem koordinasi. 

Peserta didik memerlukan visualisasi dan animasi yang menarik pada 

saat pembelajaran biologi. Akan tetapi, dalam proses pembelajaran yang terjadi 

di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, guru masih cenderung menggunakan 

metode ceramah dan pemberian tugas saja, sehingga minat belajar biologi 

peserta didik masih tergolong rendah, dikarenakan masih terdapat peserta didik 

yang memilih bermain game dan berbicara dengan peserta didik yang lain. 

Minat belajar dapat terlihat melalui beberapa indikator, antara lain: merasa 

senang ketika mengikuti pembelajaran, memiliki perhatian khusus dan lebih 

dalam belajar, ingin terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan memiliki 

perilaku disiplin dalam belajar (Asih & Imami, 2021). Peserta didik yang 

memiliki minat belajar rendah akan menunjukkan sikap malas belajar, merasa 

bosan dengan materi pembelajaran, dan cenderung menghindar apabila diberi 

tugas (Lestari, 2015). Hal tersebut dikarenakan metode ceramah memiliki 

kelemahan, di antaranya: menurunkan kreativitas peserta didik, penyampaian 

materi bergantung pada daya ingat guru, kemungkinan adanya materi yang sulit 

dipahami, kesulitan mengevaluasi sejauh mana peserta didik memahami 

materi, menekankan pada verbalisme dan kurang merangsang minat peserta 

didik (Nata, 2011). Selain itu, metode ceramah menyebabkan peserta didik 

kurang aktif dan proses pembelajaran terasa membosankan (Sulandari, 2020). 

Permasalahan lain yang terjadi adalah bahan ajar yang dimanfaatkan 

oleh guru mata pelajaran biologi dalam proses pembelajaran relatif sekadar 
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mengandalkan buku paket, sehingga kurang diminati oleh peserta didik 

dikarenakan isinya hanya mengarah pada soal-soal dan pembelajaran yang 

monoton dengan beberapa gambar yang membuat peserta didik masih kurang 

dalam memahami materi. Ukuran buku paket yang relatif besar juga membuat 

peserta didik enggan untuk membawanya. Selain itu, pada buku paket hanya 

terjadi penyajian satu arah karena tidak bersifat interaktif, sehingga digunakan 

secara pasif oleh peserta didik tanpa pemahaman yang memadai (Supriyo, 

2015). Ketika proses pembelajaran, guru juga tidak menggunakan media 

pembelajaran. Tanpa adanya media pembelajaran, maka penyampaian materi 

dari guru kepada peserta didik menjadi kurang maksimal dan kurang efisien. 

Padahal ketersediaan media pembelajaran penunjang yang tidak hanya menarik 

tetapi juga berkualitas dapat memotivasi peserta didik dalam memperluas 

pengetahuannya (Anisa et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas 

dalam pembelajaran biologi. 

Media pembelajaran interaktif dapat menunjang proses pembelajaran 

sehingga mempermudah pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 

Media pembelajaran mencakup segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan melalui berbagai perantara, yang dapat membangkitkan 

pikiran, perasaan, dan motivasi peserta didik, sehingga mendorong 

berlangsungnya proses pembelajaran dengan memperoleh informasi baru demi 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal (Syarifuddin & Utari, 2022). 

Media pembelajaran interaktif menjadi sarana untuk menyampaikan pesan dari 
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guru terhadap peserta didik yang menyebabkan terjadinya interaksi pada 

manusia dan teknologi dengan sistem serta prasarana seperti aplikasi dan 

penggunaan media elektronik sebagai bagian dari pengajaran. Media 

pembelajaran tersebut dapat disebut interaktif karena dirancang untuk 

melibatkan respons aktif dari pengguna (Amatullah & Sutrisno, 2022). 

Pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran merupakan kebutuhan 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Era pembelajaran digital 

seperti sekarang, mendorong media pembelajaran untuk mengarah pada 

teknologi digital (Pramesti et al., 2023). Keterampilan dalam mengoperasikan 

perangkat teknologi atau digital menjadi suatu keharusan. Hampir semua 

peserta didik sudah mahir dalam menggunakan gadget, bahkan lebih tertarik 

dengan gadget daripada buku pelajaran (Rustandi et al., 2020). Oleh karena itu, 

penggunaan gadget di kalangan peserta didik sudah menjadi hal yang umum. 

Akan tetapi, pemanfaatan gadget untuk kegiatan pembelajaran masih tergolong 

kurang maksimal dikarenakan daya tarik gadget masih terfokus pada game 

ataupun media sosial, oleh karena itu guru perlu mengoptimalkan kreativitas 

dalam merancang media pembelajaran yang memiliki daya tarik dan dapat 

berdampak positif terhadap daya serap serta perkembangan peserta didik. Guru 

harus melakukan inovasi dan kebaruan untuk memudahkan proses 

pembelajaran (Nasrullah & Rahman, 2023). 

Inovasi dikatakan sebagai proses maupun hasil dari pengembangan, 

pemanfaatan, atau penerapan pengetahuan dan keterampilan, termasuk dalam 

bidang teknologi dan pengalaman dalam menciptakan atau menyempurnakan 
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suatu produk, sehingga menjadi suatu produk yang memiliki nilai tambah dan 

lebih bermakna dari sebelumnya (Sauqy, 2019). Inovasi dan kreativitas di 

bidang pendidikan mengalami perkembangan secara berkelanjutan, khususnya 

dalam kegiatan pengajaran yang perlu diimbangi dengan kemampuan guru 

dalam mengimplementasikan inovasi tersebut (Effendi & Wahidy, 2019). Salah 

satu upaya untuk menghadirkan pembelajaran yang selaras dengan 

perkembangan zaman dan teknologi adalah dengan memilih media 

pembelajaran yang tepat, yang dapat memudahkan dalam menyampaikan 

materi pada saat kegiatan belajar mengajar (Fitriya & Faizah, 2021). 

Penggunaan media pembelajaran digital dapat membuka peluang bagi 

peserta didik untuk belajar secara mandiri (Yuberti et al., 2021). Media 

pembelajaran digital dapat digunakan kapan saja dan di mana saja oleh peserta 

didik (Arnandi et al., 2022). Selain itu, media pembelajaran digital mampu 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan serta menunjang 

keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, sehingga membantu 

peserta didik untuk memaksimalkan dalam menguasai materi ajar (Handayuni 

& Zainil, 2023). Seiring dengan perkembangan berbagai aplikasi di gadget dan 

komputer membuat para guru memiliki kesempatan untuk berinovasi. Oleh 

karena itu, kesempatan tersebut perlu dimanfaatkan secara optimal oleh guru 

untuk memberdayakan media pembelajaran berbasis teknologi informasi, salah 

satunya menggunakan website. 

Website terdiri dari sejumlah halaman yang menyajikan beragam 

bentuk informasi, baik yang tidak berubah maupun yang diperbarui secara 
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berkala, yang saling terhubung melalui jaringan halaman (hyperlink). Website 

biologi termasuk sebagai situs web yang menyediakan konten dan materi yang 

berhubungan dengan ilmu biologi. Saat ini, website digunakan sebagai media 

utama untuk mencari informasi. Oleh karena itu, website dinilai sebagai media 

yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran (Sitinjak et al., 2020). 

Website dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik karena pembelajaran 

dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja (Meiliyanthi et al., 2022). Menurut 

Aspahani et al. (2020) penggunaan website dalam pembelajaran termasuk ke 

dalam penerapan pembelajaran elektronik (e-learning). Beberapa kelebihan 

dari pembelajaran menggunakan website, diantaranya: informasi dapat 

diperoleh dengan cepat tanpa batasan waktu dan tempat, menghadirkan 

pengalaman belajar yang berarti, menyediakan informasi yang selalu 

diperbarui (up to date), dan mudah diterapkan pada beragam perangkat, baik 

gadget atau komputer (Peprizal & Syah, 2020).  

Pembelajaran menggunakan website juga dapat mendukung peserta 

didik dalam mencapai pemahaman yang lebih komprehensif serta 

meningkatkan motivasi belajar terkait materi sistem koordinasi dikarenakan di 

dalam website terdapat gambar dan video, sehingga mempermudah peserta 

didik untuk memvisualisasikan materi sistem koordinasi. Hal tersebut 

diperkuat oleh Fahri (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan website dapat menghadirkan inovasi dalam proses belajar serta 

menarik perhatian peserta didik, sehingga motivasi dan minat belajar menjadi 

meningkat. Berdasarkan manfaat, website yang dirancang secara optimal dapat 
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menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, dengan tingkat 

interaksi yang tinggi, serta membantu peserta didik dalam mengingat dan 

menguasai materi yang disampaikan secara online (Swan, 2017). 

Dharmawijaya & Yermiandhoko (2018) menyatakan bahwa media 

pembelajaran website merupakan alternatif yang efektif untuk digunakan 

dalam pembelajaran peserta didik. Sementara itu, A’yun & Satryani (2021) 

menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran website telah terbukti 

cocok apabila diterapkan untuk proses pembelajaran dan berdampak dalam 

peningkatan capaian belajar peserta didik. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Website Biologi 

Sebagai Multimedia Pembelajaran Interaktif Pada Materi Sistem 

Koordinasi Untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/ MA”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi, yaitu: 

1. Guru masih cenderung menggunakan metode ceramah dan pemberian 

tugas dalam proses pembelajaran. 

2. Pada proses pembelajaran, guru tidak menggunakan media pembelajaran 

dan hanya memanfaatkan buku paket yang cenderung naratif dan kurang 

menarik, sehingga peserta didik mudah bosan dan kurang terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. 

3. Pemahaman peserta didik mengenai materi sistem koordinasi masih 

terbatas dikarenakan materi bersifat kompleks.  
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4. Objek pada materi sistem koordinasi tidak dapat dilihat secara langsung, 

sehingga membutuhkan visualisasi yang konkret agar peserta didik dapat 

memahami materi dengan baik. 

5. Gadget yang dimiliki peserta didik lebih sering digunakan untuk bermain 

game dan media sosial pada saat proses pembelajaran, sementara 

pemanfaatannya sebagai sarana pembelajaran masih belum maksimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi dari latar belakang, 

permasalahan penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

produk berupa website biologi. 

2. Materi biologi yang dikembangkan dalam website biologi ini adalah materi 

sistem koordinasi untuk kelas XI SMA/ MA. 

3. Menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation) tetapi, pada penelitian ini 

hanya dibatasi sampai tahap Development. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi dan dibatasi, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah desain pengembangan website biologi sebagai multimedia 

pembelajaran interaktif pada materi sistem koordinasi untuk peserta didik 

kelas XI SMA/ MA? 

2. Bagaimanakah  kelayakan  hasil  pengembangan  website biologi  sebagai  
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multimedia pembelajaran interaktif pada materi sistem koordinasi untuk 

peserta didik kelas XI SMA/ MA? 

3. Bagaimanakah kepraktisan hasil pengembangan website biologi sebagai 

multimedia pembelajaran interaktif pada materi sistem koordinasi untuk 

peserta didik kelas XI SMA/ MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan desain pengembangan website biologi sebagai multimedia 

pembelajaran interaktif pada materi sistem koordinasi untuk peserta didik 

kelas XI SMA/ MA. 

2. Mengetahui kelayakan hasil pengembangan website biologi sebagai 

multimedia pembelajaran interaktif pada materi sistem koordinasi untuk 

peserta didik kelas XI SMA/ MA. 

3. Mengetahui kepraktisan hasil pengembangan website biologi sebagai 

multimedia pembelajaran interaktif pada materi sistem koordinasi untuk 

peserta didik kelas XI SMA/ MA. 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Produk yang dihasilkan berupa website biologi yang dibuat menggunakan 

aplikasi Articulate Storyline 3 dan Canva. 

2. Materi sistem koordinasi yang disajikan di dalam website dilengkapi 

dengan teks, gambar, animasi, audio, video, dan kuis. 
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3. Isi website memuat beberapa komposisi halaman, yaitu: cover, menu lain 

yang berisi petunjuk penggunaan, profil penulis, daftar pustaka, dan 

glosarium, serta menu utama yang berisi capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, rangkuman materi, dan evaluasi. 

4. Didesain agar memudahkan peserta didik untuk belajar mandiri, baik 

menggunakan laptop maupun smartphone. 

G. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan terdapat beberapa manfaat yang 

diperoleh, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Menambah wawasan keilmuan dan referensi dalam pengembangan 

multimedia pembelajaran interaktif berupa website serta pemanfaatan 

teknologi yang berkaitan dengan penelitian ini.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Memberikan guru alternatif dalam memilih media pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

2) Menambah semangat guru dalam memanfaatkan teknologi pada 

media pembelajaran yang digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Peserta Didik 

1) Memudahkan peserta didik dalam memahami materi sistem 

koordinasi dengan mudah, tanpa terhalang ruang dan waktu. 
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2) Meningkatkan semangat belajar dan keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

1) Menjadi bahan pertimbangan dalam memaksimalkan sumber 

belajar dan hasil belajar peserta didik. 

2) Meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

1) Memperoleh informasi mengenai multimedia pembelajaran 

interaktif berupa website. 

2) Menambah wawasan dan keterampilan dalam pengembangan 

multimedia pembelajaran interaktif berupa website menggunakan 

Articulate Storyline 3 dan Canva. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Website mampu diakses secara fleksibel, kapan saja dan di mana saja oleh 

peserta didik untuk mendukung pembelajaran mandiri. 

2. Website membantu peserta didik dalam memahami materi sistem 

koordinasi karena memiliki tampilan menarik yang dilengkapi dengan 

teks, gambar, animasi, audio, video, dan evaluasi. 

3. Website dengan fitur interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4. Website menjadi alternatif bagi guru dalam merancang pembelajaran 

biologi yang sulit menjadi lebih mudah dan terarah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan website biologi sebagai 

multimedia pembelajaran interaktif pada materi sistem koordinasi untuk 

kelas XI SMA/ MA yang mengacu pada kurikulum Merdeka dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation), tetapi, pada penelitian ini 

hanya dilakukan secara terbatas pada tiga tahap, yaitu tahap analisis 

(Analysis), perancangan (Design), dan pengembangan (Development). 

2. Kelayakan website biologi pada materi sistem koordinasi setelah 

dilakukan penilaian oleh ahli materi termasuk ke dalam kategori sangat 

layak yang dilihat berdasarkan uji validitas dengan persentase sebesar 

0,848 dan uji reliabilitas dengan persentase sebesar 0,967. Penilaian oleh 

ahli media termasuk ke dalam kategori sangat layak yang dilihat 

berdasarkan uji validitas dengan persentase sebesar 0,906 dan uji 

reliabilitas dengan persentase sebesar 0,923. Hal ini menunjukkan bahwa 

website biologi pada materi sistem koordinasi memiliki kualitas yang 

sangat layak untuk digunakan sebagai multimedia pembelajaran interaktif. 

3. Kepraktisan website biologi pada materi sistem koordinasi setelah 

dilakukan penilaian oleh guru mata pelajaran biologi termasuk ke dalam 
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kategori sangat praktis yang dilihat berdasarkan uji validitas dengan 

persentase sebesar 0,85 dan uji reliabilitas dengan persentase sebesar 

0,816. Penilaian oleh peserta didik termasuk ke dalam kategori sangat 

praktis yang dilihat berdasarkan uji validitas dengan persentase sebesar 

0,698 dan uji reliabilitas dengan persentase sebesar 0,879. Hal ini 

menunjukkan bahwa website biologi pada materi sistem koordinasi 

memiliki kualitas yang sangat praktis untuk digunakan sebagai multimedia 

pembelajaran interaktif. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti merasa 

perlu untuk memberikan tindak lanjut beberapa saran untuk penelitian yang 

lain sebagai berikut: 

1. Website biologi pada materi sistem koordinasi diharapkan bisa 

dikembangkan lebih lanjut agar menjadi lebih menarik dan mendapatkan 

kualitas yang lebih layak dan lebih praktis. 

2. Website biologi pada materi sistem koordinasi perlu dilakukan uji coba 

dengan skala yang lebih luas, sehingga dapat dijadikan sebagai multimedia 

pembelajaran interaktif untuk semua kalangan peserta didik kelas XI 

SMA/ MA. 

3. Website biologi perlu dilakukan pengembangan pada materi yang berbeda 

untuk menambah inovasi dalam proses pembelajaran dan memperluas 

wawasan terhadap berbagai konsep dalam mata pelajaran biologi. 
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